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Abstract 
This research aimed to know and test the effect of taxpayer awareness and quality of tax 

services on taxpayer compliance. The population in the research is taxpayers people personally 

listed in KPP Semarang, KPP Tegal, KPP Magelang dan KPP Surakarta. The sampling 

technique used was purposive sampling with 100 respondents. The data this research is primary 

data using kuisoner as a medium to get the data. The data analysis method used is test 

instruments consisting of test validitas and test reliabilitas, transformation data ordinal be 

frequent intervals, analysis statistics descriptive, test classic assumption and analysis of 

regression linear berganda.The result of research indicated variable taxpayer awareness and 

quality of tax services had positive and significant effect on taxpayer compliance. 

 

Keywords : taxpayer awareness, quality of tax services and taxpayer compliance 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh kesadaran wajib pajak dan 

kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Semarang, KPP Tegal, KPP Magelang dan 

KPP Surakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling dengan 

jumlah 100 responden. Data penelitian ini adalah data primer yang menggunakan kuisioner 

sebagai media untuk mendapatkan data. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 

instrument yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, tranformasi data ordinal menjadi 

interval, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata kunci : kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan pajak dan kepatuhan wajib pajak 
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1. Pendahuluan 
Pajak merupakan sumber pendapatan Negara paling besar dan sangat penting untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan nasional. Selain itu, pajak juga sangat 

penting untuk memperbaiki roda perekonomian terutama di Indonesia yang merupakan Negara 

berkembang dan masih membutuhkan banyak pembangunan. Pajak diperoleh dari iuran wajib 

rakyat kepada pemerintah yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 

mendapat timbal balik secara langsung, tetapi bagi masyarakat secara umum untuk mencapai 

kemakmuran. Pajak yang diperoleh tidak hanya digunakan untuk Negara, akan tetapi 

masyarakat umum juga meperoleh manfaatnya. Manfaat pajak bagi Negara yaitu untuk 

membiayai gaji pegawai negeri sipil, pembangunan nasional dan pengeluaran yang nantinya 

akan memberikan keuntungan ekonomis bagi masyarakat. Sedangkan manfaat pajak bagi 

masyarakat yaitu berupa fasilitas-fasilitas umum dan insfratruktur seperti jalan raya, tol, 

jembatan, sekolah dan rumah sakit. Pajak juga digunakan untuk menunjang kegiatan usaha 

mikro, kecil dan menengah agar perekonomian terus berkembang.  

 Saat ini masih banyak masyarakat yang mengeluh akan pembangunan yang belum 

efektif, untuk itu seharusnya masyarakat sebagai wajib pajak harus berperan aktif dalam 

mewujudkan ekonomi yang lebih baik dengan patuh terhadap pajak karena keberhasilan 

penerimaan pajak tidak hanya dari peran Direktorat jendral Pajak atau petugas pajak saja. 

Dengan adanya kerjasama antara Direktorat Jendral Pajak dan wajib pajak akan mencapai target 

penerimaan pajak. Sampai sekarang masalah kepatuhan wajib pajak masih menjadi masalah 

utama yang dihadapi Direktorat Jendral pajak di Indonesia. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak, maka dari itu 

harus ada upaya untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dengan melakukan sosialisasi 

tentang perpajakan sehingga wajib pajak memiliki pengetahuan serta kesadaran tentang pajak. 

Selain itu, juga harus meningkatkan kualitas pelayanan pajak karena dengan pelayanan yang 

baik dapat meningkatkan kepatuhannya wajib pajak terhadap pajak. Jumlah wajib pajak di 

Indonesia terdapat 18,3 juta dan menurut Direktorat Jendral Pajak kementrian keuangan, telah 

terdaftar sebanyak 7,6 juta wajib pajak yang melaporkan SPT hingga 20 maret 2019 

(KONTAN.CO.ID - JAKARTA, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat rasio kepatuhan 

wajib pajak yang melakukan kewajiban perpajakannya di Indonesia masih tergolong rendah 

yang dilihat dari masih sedikitnya wajib pajak yang terdaftar dibandingkan wajib pajak 

potensial di Indonesia.  

Kesadaran wajib pajak sangat penting dalam mendukung keberhasilan penerimaan 

pajak. Seorang wajib pajak dikatakan patuh terhadap pajak apabila sadar dan mengetahui 

pentingnya membayar pajak serta ketentuan pajak yang berlaku karena pajak memiliki 

kontribusi besar terhadap Negara. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Septarini, 2015) 

terkait dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

signifikan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut 

hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu pada KPP Pratama Merauke, Papua. Kemudian 

penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Subarkah & Dewi, 2017) tentang kepatuhan wajib 

pajak menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu 

pada KPP Pratama Sukoharjo. Penelitian terkait kepatuhan wajib pajak yang dilakukan oleh 

(Siregar, 2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek 

penelitian yaitu pada KPP Pratama Batam. 
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Pelayanan pajak menjadi salah satu faktor wajib pajak untuk patuh terhadap pajak. 

Pelayanan pajak yang baik dapat dilihat dari bagaimana petugas pajak melayani wajib pajak, 

apabila pelayanan yang diberikan baik maka wajib pajak akan mempunyai persepsi yang baik 

terhadap petugas pajak. Selain itu, dari sarana prasaran yang diberikan petugas pajak seperti 

saat ini adanya E-filling yang memudahkan wajib pajak untuk melaporkan SPTnya lewat online 

sehingga dapat menigkatkan kepatuhan wajib pajak dalam hal pelapora SPT. Penelitan 

sebelumnya terkait kepatuhan wajib pajak yang dilakukan oleh (Septarini, 2015) menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh signifikan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu pada 

KPP Pratama Merauke, Papua. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Subarkah & Dewi, 

2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kualitas pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu 

pada KPP Pratama Sukoharjo. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tanilasari, 

Gunarso, 2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kualitas pelayanan fiskus 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek 

penelitian yaitu pada KPP Badung Selatan.  

Dari penjelasan diatas di temukan adanya masalah terkait kerterbatasan objek penelitian, 

dimana penelitian sebelumnya hanya dilakukan pada satu kabupaten atau kota dengan KPP 

tertentu sehingga tidak bisa digenaralisasikan secara umum. Oleh karena itu akan dilakukan 

penelitian kembali untuk memperoleh bukti empiris dengan memperluas objek penelitan pada 

beberapa kota di Jawa Tengah yaitu Semarang, Tegal, Magelang dan Surakarta, karena kota 

mempunyai cakupan yang lebih luas dengan wajib pajak yang lebih banyak dan beragam. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

2.1 Kajian Teori 

Teori Atribusi 

Teori Atribusi pertama kali diperkenalkan oleh Fritz heider pada tahun 1985 yang 

$kemudian dikembangkan lagi oleh Harold Kelley pada tahun 1972. Teori atribusi adalah teori 

kepatuhan wajib pajak tentang sikap wajib pajak dalam membuat penilaian terhadap pajak itu 

sendiri. Atribusi merupakan salah satu pembentukan kesan dengan mengamati perilaku orang 

lain apakah itu dikarenakan oleh faktor internal ataupun eksternal. Faktor internal yang 

dimaksud yaitu perilaku yang disebabkan oleh individu itu sendiri seperti kesadaran dan 

pengetahuan. Seseorang yang memiliki kesadaran dan pengetahuan tentang pajak pasti akan 

dengan sukarela melakukan kewajiban perpajakannya karena itu merupakan bentuk 

tanggungjawab kepada Negara dan memiliki banyak maanfaat bagi masyarakat luas. 

Sedangkan faktor eksternal yang dimaksud yaitu perilaku individu yang disebakan oleh 

perilaku sosial orang lain, seperti pelayanan. Dengan adanya pelayanan yang baik dari sarana 

maupun prasarana akan membantu memudahkan wajib pajak dalam hal perpajakan sehingga 

akan muncul persepsi positif. Dari hal tersebut teori atribusi relevan digunakan untuk 

menjelaskan kepatuhan wajib pajak, karena perilaku seseorang dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya ditentukan oleh suatu keadaan, baik dari faktor internal yaitu adanya 

pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang perpajakan. Sedangakan pada faktor 

eksternal misalnya sanksi pajak dan kualitas pelayanan pajak. 
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2.2 Hipotesis 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Teori Atribusi terkait kesadaran wajib pajak menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

disebabkan oleh faktor internal. Kesadaran wajib pajak termasuk dalam kategori faktor internal 

yang mana merupakan keadaan yang ada dalam diri individu itu sendiri dengan mengetahui dan 

memahami bahwa pentingnya membayar pajak,manfaat pajak, tata cara dan ketentuan 

perpajakan sehingga wajib pajak tidak akan beranggapan bahwa pajak merupakan beban dan 

tidak merasa dirugikan lagi dengan adanya pemugutan pajak. Kesadaran wajib pajak berperan 

penting untuk wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kesadaran wajib pajak 

yang semakin tinggi akan meningkatkat perilaku wajib pajak dalam mematuhi kewajiban dalam 

membayar pajak. 

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana seseorang mengetahui, mengakui, 

menghargai dan menaati peraturan perpajakan yang berlaku serta mempunyai rasa 

kesungguhan dan keinginan untuk memenuhi kewajban perpajakannya ( Muliari 2011 dalam 

Wahyuni,2013). Kesadaran wajib pajak sangat penting untuk meningkatkan perilaku dalam 

membayar pajak karena wajib pajak harus menyadari bahwa manfaat pajak sangat banyak dan 

salah satunya yaitu untuk kemajuan dan perkembangan Negara.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Septarini, 2015) berkaitan dengan kepatuhan wajib 

pajak yang dilakukan pada KPP Pratama Merauke, Papua dengan menggunakan variabel 

pelayanan, kesadaran dan sanksi sebagai variabel independen. Penelitian dilakukan pada wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Merauke. Hasil pada penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Subarkah & Dewi, 2017) pada KPP 

Pratama Sukoharjo yang menggunakan variabel pemahaman, kesadaran, kualitas pelayanan 

dan ketegasan sanski sebagai variabel independen dengan 36 responden wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Sukoharjo Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Didukung kembali dengan penelitian yang dilakukan oleh (Siregar, 2017) 

terkait kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Batam yang menggunakan variabel 

keasadaran wajib pajak dan sanksi pajak sebagai variabel independen dengan 24 responden 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Batam. Hasil pada penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari variabel kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Mendukung penelitian sebelumnya bahwa ternyata 

kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak maka dapat 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

H1 : Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajjib Pajak Orang 

Pribadi 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
Teori Atribusi menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak tentang sikap wajib pajak 

dalam membuat penilaian terhadap pajak itu sendiri disebabkan oleh faktor eksternal. Kualitas 

pelayanan pajak termasuk dalam faktor eksternal yang mana keadaan yang disebabkan dari luar 

individu, oleh karena itu Direktorat Jendral Pajak harus meningkatkan kualitas dan teknis 

pegawai dalam bidang perpajakan terkait pelayanan agar aparatur pajak dapat memberi kesan 

yang baik dalam hal pelayanan sehingga dapat memudahkan wajib pajak dalam hal perpajakan 

dan dapat memberikan kepuasan kepada wajib pajak. Pelayanan yang baik dari fiskus akan 
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memberi motivasi kepada wajib pajak untuk membayar kewajiban pajaknya dan dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap pajak. 

Kualitas pelayanan pajak adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara 

cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal sehingga tercipta 

kepuasan dan keberhasilan (Boediono,2003). Seorang wajib pajak harus mendapat pelayanan 

yang baik dari aparatur pajak dalam bentuk sarana dan prasara sehingga memudahkan wajib 

pajak dalam hal perpajakan karena dalam memenuhi kewajiban membayar pajak tergantung 

bagaimana sikap petugas dalam memberi pelayanan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Septarini, 2015) berkaitan dengan kepatuhan wajib 

pajak pada KPP Pratama Merauke, Papua dengan menggunakan varibael pelayanan, sanksi dan 

kesadaran sebagai variabel independen. Hasil dari penelitian tersebut dengan menggunakan 187 

responden wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Merauke,Papua 

menujukkan bahwa adanya pengaruh positif variabel pelayanan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Kemudian didukung dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Subarkah & Dewi, 2017) 

pada KPP Pratama Sukoharjo dengan menggunakan variabel pemahaman, kesadaran, kualitas 

pelayanan dan ketegasan sanksi sebagai variabel independen. Dari penelitian tersebut 

menggunakan 36 responden wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Sukoharjo 

menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Selain itu, Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Tanilasari, 

Gunarso, 2017) terkait kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Malang Selatan dengan variabel 

kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus sebagai variabel indepanden. Hasil pada penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa variabel pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kualitas pelayanan pajak 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak maka dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

H2 : Kualitas Pelayanan Pajak Berpengaruh Positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

 

2.3 Model Penelitian 

Model penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

       + 

 

       

 

       + 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesadara Wajib Pajak ( X1) 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (Y) 

Kualitas Pelayanan Pajak 

(X2) 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada kota-

kota di Jawa Tengah yaitu di KPP Semarang, KPP Magelang, KPP Tegal dan KPP Surakarta. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dari jumlah populasi berdasarkan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel yaitu : 

1. Responden merupakan wajib pajak orang pribadi non karyawan (pengusaha dan karyawan 

swasta)  

2. Responden merupakan wajib pajak orang pribadi karyawan (PNS) 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu non karyawan dan karyawan karena 

pada kantor pajak, penggolongan wajib pajak tidak diklasifikasikan menurut jenis 

pekerjaannya. Ukuran sampel dalam penelitian ini diukur menggunakan Rumus Slovin :  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = margin of error, yaitu tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat ditoleransi (10%) 

  Berdasarkan data dari KPP Semarang Barat, KPP Semarang Timur,KPP Semarang 

Selatan, KPP Tegal, KPP Magelang, dan KPP Surakarta bahwa tercatat sebanyak 2.423.398 

wajib pajak orang pribadi, sehingga jumlah sampel untuk penelitian ini dengan e sebesar 0,1 

(10%) adalah  

n = 
2423398

1+2423398(0,1)2 

 

n = 
2423398

24234,98
 

 

n = 99,99 

Dari hasil perhitungan, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 99,99 yang dibulatkan menjadi 100 sampel sebagai responden. 

 

3.2 Metode Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran 

kuisioner yang akan disebarkan kepada responden yang bersangkutan. Kuisioner yang 

disebarkan berupa daftar pernyataan mengenai masalah yang berkaitan dengan objek yang 

dipilih. Kuisioner diberikan kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Semarang, 

KPP Tegal, KPP magelang dan KPP Surakarta. 

 

3.3 Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini ada 3 variabel yang digunakan yaitu kesadaran wajib pajak, 

kualitas pelayanan pajak sebagai variabel X dan kepatuhan wajib pajak sebagai variabel Y. 

Masing-masing variabel akan diukur menggunakan 5 poin skala Likert untuk mengetahui 

seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang di ajukan.  
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Skor Skala Likert 

No. Uraian Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju  4 

3. Netral 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

 

Kepatuhan wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak adalah keadaan wajib pajak yang dapat memenuhi semua 

kewajibannya dan melaksanakan hak perpajakannya sesui dengan peraturan yang berlaku 

(Gunandi,2013 : 94). Indikator yang digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak yaitu : 

1. Mendaftrakan diri untuk memperoleh NPWP 

2. Melaporkan SPT 

3. Menghitung dan membayar pajak dengan benar 

4. Tunggakan pajak 

 

Kesadaran Wajib Pajak  

 Kesadaran wajib pajak adalah keadaan wajib pajak yang telah mengetahui dan 

memahami tentang pajak sehingga mau membayar kewajiban perpajakannya dan melaporkan 

seluruh penghasilan yang dimiliki tanpa ada yang disembunyikan (Nasution 2006). Kesadaran 

wajib pajak diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 

1. Karakteristik wajib pajak ( pemahaman wajib pajak tentang perpajakan) 

2. Budaya ( kebiasaan pembayaran wajib pajak di daerah Jawa Tengah) 

3. Persepsi terhadap pajak 

 

Kualitas Pelayanan Wajib Pajak 

Kualitas pelayanan pajak adalah suatu bantuan yang diberikan kepada wajib pajak 

dengan cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar terciptanya 

kepuasaan dan keberhasilan (Boediono,2003). Kualitas pelayanan pajak diukur menggunakan 

indikator : 

1. Kualitas interaksi (cara fiskus dalam mengkomunikasikan pelayanan kepada wajib pajak) 

2. Kualitas pelayanan (cara fiskus dalam memberikan pelayanan) 

3. Pemberian informasi terkait pajak kepada wajib pajak 

 

3.4 Alat Analisis  

Penelitian ini menggunakan uji istrumen yang terdiri dari uji validitas untuk mengukur 

valid atau tidaknya kuisioner dan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana pengukuran 

tanpa kesalahan, transformsi data yaitu dari data ordinal ke interval dengan metode suksesif 

interval (MSI), teknik analasis statistik deskripsitif untuk memberikan suatu gambaran data 

melalui penjabaran nilai minimum,maksimum,rata-rata(mean), deviasi standar dari setiap 

variabel penelitan, dan analisis regresi linier berganda untuk memprediksi pengaruh lebih dari 

satu variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono,2014). Persamaan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

 

Y= α + b1X1 + b2X2 + e 
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Keterangan : 

Y : Kepatuhan wajib pajak 

X1 : Kesadaran wajib pajak 

X2 : Kualitas pelayanan pajak 

b1 : Koefisien regresi kesadaran wajib pajak  

b2 : Koefisien regresi kualitas pelayanan pajak  

α : Konstanta 

e : Standar error 

 

Sebelum dilakukan uji regegresi berganda akan dilakukan terlebih dahulu uji asumsi 

klasik untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan data sebelum dilakukan uji regresi. 

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas data, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

Kriteria Pengujian  

Kriteria pengujian dalam penelitian ini yaitu apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti H0 

ditolak dan Ha diterima, sebaliknya apabila nilai signifikansi > 0,05 berarti H0 tidak dapat 

ditolak dan Ha tidak diterima. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pertanyan R hitung R tabel Keterangan 

KesadaranWajib Pajak 1 0,671 0,1966 Valid 

2 0,628 0,1966 Valid 

3 0,689 0,1966 Valid 

KualitasPelayanan Pajak 1 0,788 0,1966 Valid 

2 0,731 0,1966 Valid 

3 0,732 0,1966 Valid 

4 0,762 0,1966 Valid 

Kepatuhan wajib Pajak 1 0,691 0,1966 Valid 

2 0,764 0,1966 Valid 

3 0,735 0,1966 Valid 

4 0,722 0,1966 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dijelaskan bahwa keseluruhan skor item menunjukkan bahwa 

variabel kesadaran wajib pajak,kualitas pelayanan pajak dan kepatuha wajib pajak dinyatakan 

valid karena nilai R hitung > R tabel sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Reliabiltas 

 

Variabel Standar 

Cronbach 

Alpha 

Koefisien 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Kesadaran Wajib Pajak (X1) 0,70 0,845 Reliebel 

Kualitas pelayanan Pajak (X2) 0,70 0,837 Reliebel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,70 0,830 Reliebel 

  Sumber: Data primer diolah,2019 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha variabel 

kesadaran wajib pajak yaitu 0,845, variabel kualitas pelayanan pajak 0,837, dan variabel 

kepatuhan wajib pajak 0,830. Ketiga variabel memiliki nilai Cronbach Alpha >0,70 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel reliebel untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 

4.2 Transformasi Data dengan Metode Suksesif Interval (MSI) 

Kesadaran Wajib Pajak 

Tabel 3  

Hasil Tranformasi Data Ordinal ke Data Interval 

 

Skala 

Likert 

Skala Ordinal Skala Interval 

Pertanyaan Kuisioner 

X1 X2 X3 X1 X2 X3 

1 (STS) 0 0 0 0 0 0 

2 (ST) 0 0 0 0 0 0 

3 (N) 16 32 19 0,16 0,32 0,19 

4 (S) 39 43 53 0,39 0,43 0,53 

5 (SS) 45 25 28 0,45 0,25 0,28 

 

Kualitas Pelayanan Pajak 

Tabel 4 

Hasil Tranformasi Data Ordinal ke Interval 

 

Skala 

Likert 

Skala Ordinal Skala Interval 

Pertanyaan Kuisioner 

X1 X2 X3 X4 X1 X2 X3 X4 

1 (STS) 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 (ST) 0 3 1 4 0 0,03 0,01 0,04 

3 (N) 16 8 11 27 0,16 0,08 0,11 0,27 

4 (S) 54 53 58 49 0,54 0,53 0,58 0,49 

5 (SS) 30 36 30 20 0,30 0,36 0,30 0,20 
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Tabel 5 

Hasil Tranformasi Data Ordinal Ke Data Interval 

 

Skala 

Likert 

Skala Ordinal Skala Interval 

Pertanyaan Kuisioner 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y1 Y2 Y3 Y4 

1 (STS) 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 (ST) 2 3 2 0 0,02 0,03 0,02 0 

3 (N) 8 12 15 3 0,08 0,12 0,15 0,03 

4 (S) 54 48 61 62 0,54 0,48 0,61 0,62 

5 (SS) 36 37 22 35 0,36 0,37 0,22 0,35 

 

 

4.3 Statistik Deskriptif 

Tabel 6 

Descriptive Statistics 

 
N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

100 11 4 15 12.23 1.803 

Kualitas Pelayanan 

Pajak 

100 9 11 20 16.38 2.126 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

100 8 12 20 16.78 1.931 

Valid N (listwise) 100      

 Sumber : Data primer diolah,2019 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas dengan jumlah responden 100 menunjukkan 

bahwa variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai terendah (minimum) 4, nilai tertinggi 

(maksimum) 15, nilai rata-rata 12,23 dengan standar deviasi 1,803. Nilai Range yaitu 11 yang 

diperoleh dari selisih nilai maksimum dengan minimum. Apabila nilai standar deviasi lebih 

rendah dari nilai rata-ratanya, berarti menunjukkan bahwa penyimpangan data yang terjadi 

rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak penyebarannya merata. 

Variabel kualitas pelayanan pajak memiliki nilai terndah (minimum) 11, nilai tertinggi 

(maksimum) 20, nilai rata-rata 16,38 dengan standar deviasi 2,126. Nilai Range yaitu 9 yang 

diperoleh dari selisih antara nilai tertinggi dengan nilai terndah. Standar deviasi lebih rendah 

dari nilai rata-ratanya, menunjukkan bahwa penyimpangan data yang terjadi rendah sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan pajak penyebarannya merata. Variabel kepatuhan 

wajib pajak memiliki nilai terendah (minimum) 12, nilai tertinggi (maksimum) 20, nilai rata-

rata 16,78 dengan standar deviasi 1,931. Nilai range yaitu 8 yang diperoleh dari selisih antara 

nilai tertinggi dengan nilai maksimum. Standar deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-ratanya, 

berarti penyimpangan data yang terjadi rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 

wajib pajak penyebarannya merata. 
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4.4 Uji Asumsi klasik 

Uji Normalitas  

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas menggunakan Grafik Histogram 

 
  Sumber: Output SPSS versi 19, data primer yang diolah 2019 

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas menggunakan Grafik P-Plo

 
Sumber: output SPSS versi 19, data primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tampilan pada gambar 1 menunjukkan bahwa grafik Histogram 

memberikan distribusi normal sedangkan grafik normalitas probability plot pada gambar 2 

menunjukkan adanya titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 

diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak untuk digunakan dan 

dapat dilanjutkan ketahap berikutnya karena memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 7 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.62968209 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .042 

Positive .032 

Negative -.042 

Kolmogorov-Smirnov Z .423 

Asymp. Sig. (2-tailed) .994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

  Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 

0.994 yang berarti pengujian >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

terdisribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistict Keterangan 

Tolerance VIF 

Kesadaran Wajib Pajak 0,894 1,118 Tidak terjadi 

multikolinealitas 

Kualitas Pelayanan Pajak 0,894 1,118 Tidak terjadi 

multikolinealitas 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan 

kualitas pelayanan pajak memiliki nilai tolerance > 0,10 yang berarti tidak terdapat korelasi 

antar variabel dependen. Sedangkan hasil dari Varianve Inflation factor menunjukkan bahwa 

variabel kesadaran wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak memiliki nilai < 10 yang berarti 

tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Dari hasil nilai tolerance dan VIF dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam regresi. 
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Uji Heterokedastisitas 

Tabel 9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Sumber: Data primer yang diolah,2019 

Berdasarkan tabel 9 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0,05 (nilai standar 

signifikan) yang berarti nilai variabel independen, secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Sehingan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 

4.5 Hasil Uji Kebaikan Model 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10 

Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 koefisien determinasi 

sebasar 0,273 atau 27,3%, yang berarti persentase kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variabel depanden sebasar 27,3% sedangkan sisanya sebesar 72,7% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Regresi Linear Berganda 

Y= α + b1X1 + b2X2 + e 

Y= 7,536 + 0,281 Keseadaran Wajib Pajak + 0,355 Kualitas Pelayanan Pajak + e 

 

Persamaan tersebut dapat dikatan bahwa variabel kesadaran wajib pajak dan kualitas 

pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan persamaan diatas 

dapat diketahui bahwa yang paling berpengaruh adalah variabel kualtas pelayan pajak dengan 

niali koefisien sebesar 0,355 dan diikuti dengan variabel kesadaran wajib pajak dengan nilai 

koefisien sebesar 0,281. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.135 .902  -.149 .882 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

.029 .059 .051 .485 .629 

Kualitas Pelayanan 

Pajak 

.065 .050 .138 1.303 .196 

a. Dependent Variable: glejser 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .536a .288 .273 1.646 
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Penjelasan : 

1. konstanta sebesar 7,536 artinya tingkat kepatuhan wajib pajak akan meningkat jika 

kesadaran waib pajak dan kualitas pelayanan pajak meningkat 

2. Koefisien kesadaran wajib pajak sebesar 0,281, sehingga dinyatakan terdapat pengaruh 

positif antara kesadaran wajib pajak tehadap kepatuhan wajib pajak, artinya semakin 

tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka semakin tinggi kepatuhan wajib pajak. 

3. Koefisien kualitas pelayanan pajak sebesar 0,355, sehingga dinyatakan terdapat 

pengaruh positif antara kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, 

artinya semakin baik kualitas pelayanan pajak maka semakin tinggi juga tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

 

4.6 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 11 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer yang diolah. 2019 

Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan bahwa nilai singnifikan 0,000<0,05 yang 

berarti semua variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel suatu penelitian telah fit dengan model regresi 

yang diajukan dan dapat dilanjutkan ketahap pengujian berikutnya yaitu uji statistik. 

 

4.7 Pengujian Hipotesis ( Uji Statistik t) 

Tabel 12 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Sumber: Data primer yang diolah,2019 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 106.229 2 53.115 19.595 .000a 

Residual 262.931 97 2.711   

Total 369.160 99    

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.536 1.488  5.065 .000 

Kesadaran Wajib 

Pajak 

.281 .097 .262 2.893 .005 

Kualitas Pelayanan 

Pajak 

.355 .082 .391 4.311 .000 
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Berdasarkan tabel 12 diatas mengenai pengujian hipotesis kesadaran wajib pajak dan 

kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh kesadaran wajib Pajak terhadap Kepatuhan wajib Pajak 

Variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,281 dan nilai 

signifikan 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak berpengaruh 

positif dan signifikan karena nilai signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel penerapan kesadaran wajib pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima.  

Hasil yang diperoleh mendukung teori atribusi yang digunakan dalam penelitian ini, 

dimana kesadaran wajib pajak merupakan faktor internal karena dibawah kendali wajib pajak 

itu sendiri. Ketika kesadaran wajib pajak meningkat, maka akan mendorong atau memotivasi 

wajib pajak untuk patuh dalam membayar pajak. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak makan 

akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septarini, 

2015)terkait dengan kepatuhan wajib pajak orang pribadi menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh signifikan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian 

tersebut hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu pada KPP Pratama Merauke, Papua. 

Kemudian penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Subarkah & Dewi, 2017) tentang 

kepatuhan wajib pajak menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek 

penelitian yaitu pada KPP Pratama Sukoharjo. Penelitian terkait kepatuhan wajib pajak yang 

dilakukan oleh (Siregar, 2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kesadaran 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu 

objek penelitian yaitu pada KPP Pratama Batam. 

 

b. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Variabel kualitas pelayanan pajak memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,355 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini bahwa variabel kualitas pelayanan pajak berpengaruh 

positif dan signifikan karena signifikansi < 0.05, sehingga dapat disimpulakan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel penerapan kualitas pelayanan pajak. Hal itu 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha di terima. Hasil yang diperoleh mendukung teori 

atribusi yang digunakan dalam penelitian ini, dimana kualitas pelayanan pajak merupakan 

faktor eksternal karena dilakukan oleh aparatur pajak sehingga dapat mempengaruhi persepsi 

wajib pajak dalam melakukan sikap maupun tindakan untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Semakin baik kualitas pelayanan pajak makan akan semakin tinggi tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Septarini, 2015) 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek penelitian 

yaitu pada KPP Pratama Merauke, Papua. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Subarkah 

& Dewi, 2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kualitas pelayanan pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan satu objek 

penelitian yaitu pada KPP Pratama Sukoharjo. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Tanilasari, Gunarso, 2017) menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan kualitas 

pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Pada penelitian tersebut hanya menggunakan 

satu objek penelitian yaitu pada KPP Badung Selatan.  
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5. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil pembahasan menujukkan bahwa kedua variabel independen yaitu kesadaran 

wajib pajak dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka akan semakin 

tinggi kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan semakin baik 

kualitas pelayanan pajak kepada wajib pajak maka akan semakin baik kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar pajak. Untuk peneliti selanjutnya di harapkan untuk lebih memperluas sampel 

penelitian, bukan hanya pada kota di Jawa Tengah tetapi dengan menambah beberapa 

kabupaten di Jawa Tengah sehingga sampelnya lebih banyak.  
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